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Abstract: This study reviews the impact of workplace air quality on employee health and productivity. Poor air
quality in work environments is linked to various health issues, including respiratory diseases, fatigue, and
decreased concentration, which subsequently affect work efficiency. The review explores existing studies on air
pollution exposure, workplace ventilation, and their effects on employee performance. It also highlights mitigation
strategies such as air filtration systems and proper ventilation to improve workplace conditions. The findings
suggest that improving air quality can significantly enhance employee well-being and productivity.
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Abstrak: Penelitian ini meninjau dampak kualitas udara di tempat kerja terhadap kesehatan dan produktivitas
pekerja. Kualitas udara yang buruk di lingkungan kerja dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk
penyakit pernapasan, kelelahan, dan penurunan konsentrasi, yang pada akhirnya mempengaruhi efisiensi kerja.
Kajian ini mengeksplorasi penelitian yang ada mengenai paparan polusi udara, ventilasi di tempat Kerja, serta
dampaknya terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini menyoroti strategi mitigasi seperti penggunaan
sistem penyaringan udara dan ventilasi yang memadai untuk meningkatkan kondisi kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas udara dapat meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas pekerja
secara signifikan.

Kata kunci: Kualitas udara, tempat kerja, kesehatan, produktivitas, ventilasi

1. LATAR BELAKANG

Kualitas udara di lingkungan kerja merupakan faktor krusial dalam menentukan
kesehatan dan produktivitas pekerja. Polusi udara dalam ruangan telah dikaitkan dengan
berbagai penyakit pernapasan dan penurunan Kinerja kognitif pekerja (WHO, 2020).
Lingkungan kerja yang buruk juga berkontribusi pada peningkatan absensi akibat penyakit
terkait kualitas udara (Ramadhan et al., 2016).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas dampak kualitas udara terhadap
kesehatan pekerja, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi kaitannya dengan
produktivitas masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan meninjau literatur yang lebih luas guna memahami dampak
kualitas udara yang buruk terhadap efisiensi kerja secara lebih mendalam. Polusi udara di
lingkungan kerja dapat berasal dari berbagai sumber, seperti ventilasi yang buruk, penggunaan
bahan kimia dari produk pembersih, serta emisi yang dihasilkan oleh mesin dan peralatan
kantor (Annisa, 2021). Selain itu, partikel debu, jamur, dan mikroorganisme dalam ruangan
juga berkontribusi terhadap penurunan kualitas udara (Sundell, 2004). Menurut Environmental
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Protection Agency (EPA, 2018), sirkulasi udara yang tidak optimal dapat meningkatkan kadar
karbon dioksida (CO2) dan polutan lainnya, yang berdampak negatif pada kesehatan serta
produktivitas pekerja.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi dampak buruk dari kualitas udara yang
rendah terhadap pekerja. Sundell (2004) menemukan bahwa individu yang bekerja dalam
ruangan dengan kualitas udara yang tidak memenuhi standar lebih rentan mengalami gejala
Sick Building Syndrome (SBS), seperti sakit kepala, iritasi mata, dan gangguan pernapasan.
Selain itu, penelitian oleh Fisk et al. (2011) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas udara
melalui ventilasi dan filtrasi udara dapat meningkatkan produktivitas pekerja hingga 10%.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait dampak kualitas udara terhadap
kesehatan dan produktivitas pekerja serta mengidentifikasi strategi mitigasi yang dapat
diterapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif. Dengan
meningkatnya perhatian terhadap kesehatan pekerja, penting bagi perusahaan untuk memahami
bagaimana kualitas udara dapat mempengaruhi efisiensi kerja dan kesejahteraan karyawan.
Selain itu, langkah-langkah konkret dalam manajemen kualitas udara di tempat kerja harus
menjadi prioritas bagi organisasi untuk memastikan kesejahteraan pekerja dan meminimalkan
risiko kesehatan akibat polusi udara dalam ruangan.

Sebagai perbandingan, regulasi mengenai kualitas udara di tempat kerja berbeda di
beberapa negara. Di Amerika Serikat, Occupational Safety and Health Administration (OSHA)
telah menetapkan batas pajanan polutan di lingkungan kerja. Sementara itu, Uni Eropa
menerapkan regulasi yang lebih ketat dalam hal ventilasi dan pengurangan emisi dalam
ruangan. Jepang, di sisi lain, telah mengadopsi teknologi pemurnian udara canggih, seperti
ionisasi udara, untuk meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan. Perbandingan ini dapat
memberikan wawasan mengenai standar terbaik dalam menciptakan lingkungan kerja yang

sehat dan produktif.

2. KAJIAN TEORITIS
Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Udara

Menurut WHO (2023), kualitas udara dalam ruangan dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, seperti tingkat ventilasi, keberadaan polutan seperti karbon dioksida (CO2), volatile
organic compounds (VOCs), dan partikel halus (PM2,5). Studi terbaru oleh Li et al. (2022)
menegaskan bahwa paparan jangka panjang terhadap polusi udara dalam ruangan dapat
menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan, termasuk gangguan pernapasan kronis dan

penurunan daya tahan tubuh.
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Selain itu, penelitian oleh Zhang et al. (2021) menunjukkan bahwa ventilasi yang tidak
memadai dan kelembapan tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme patogen
yang berdampak pada kesehatan pekerja. Kelembapan yang tinggi juga dapat menyebabkan
perkembangan jamur dan bakteri, yang berpotensi menimbulkan alergi dan infeksi saluran
pernapasan pada pekerja.

Faktor lain yang turut mempengaruhi kualitas udara adalah penggunaan bahan kimia
dalam produk pembersih, cat, dan peralatan kantor yang menghasilkan senyawa organik volatil
(VOC). Paparan VOC dalam jumlah tinggi dapat mengakibatkan gangguan pernapasan, iritasi
mata, hingga gangguan saraf pada pekerja yang terpapar dalam jangka panjang (Chen et al.,
2020).

Hubungan Kualitas Udara dan Produktivitas

Penelitian oleh Kim et al. (2023) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas udara
dalam ruangan dapat meningkatkan kinerja kognitif pekerja hingga 20%. Peningkatan ini
dikaitkan dengan berkurangnya kadar CO: dan polutan lain yang dapat mempengaruhi fungsi
otak dan tingkat konsentrasi pekerja.

Selain itu, penelitian oleh Patel et al. (2022) menemukan bahwa perbaikan ventilasi dan
pengurangan kadar CO: dapat meningkatkan fungsi pengambilan keputusan hingga 55%, yang
sangat penting dalam lingkungan kerja yang memerlukan pemikiran kritis dan analisis cepat.
Studi oleh Garcia et al. (2021) juga menunjukkan bahwa sistem penyaringan udara yang lebih
baik dapat mengurangi tingkat absensi akibat penyakit hingga 12%, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap produktivitas keseluruhan perusahaan.

Peningkatan kualitas udara juga dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis
pekerja. Pekerja yang bekerja dalam lingkungan dengan udara bersih lebih jarang mengalami
stres akibat kondisi kerja yang tidak nyaman, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja
dan retensi karyawan (Ramirez & Lee, 2022).

Teori Kesehatan Kerja dan Produktivitas

Dalam konteks kesehatan kerja, konsep Sick Building Syndrome (SBS) yang
dikemukakan oleh Zhao et al. (2023) menjelaskan bagaimana pekerja yang terpapar udara
berkualitas buruk lebih rentan mengalami gejala seperti sakit kepala, iritasi mata, dan gangguan
pernapasan. SBS umumnya terjadi di gedung perkantoran dengan ventilasi yang buruk dan
tingkat polusi udara yang tinggi.

Selain itu, teori ergonomi lingkungan kerja menekankan bahwa lingkungan yang
nyaman dan sehat, termasuk udara yang bersih, dapat meningkatkan motivasi dan efisiensi

kerja karyawan (Huang et al., 2023). Teori ini mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa
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pekerja yang berada di lingkungan kerja dengan ventilasi baik lebih jarang mengalami

kelelahan dan lebih produktif dibandingkan mereka yang bekerja di lingkungan dengan udara
yang buruk.

Konsep Workplace Environmental Satisfaction Theory juga menguatkan hubungan
antara kualitas udara dan produktivitas. Teori ini menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
nyaman, termasuk udara bersih dan bebas polutan, meningkatkan tingkat kepuasan kerja dan
mengurangi stres kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas karyawan
(Gonzalez & Martinez, 2022).

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas udara yang baik
tidak hanya berperan dalam menjaga kesehatan pekerja tetapi juga memiliki dampak signifikan
terhadap efisiensi dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan

faktor lingkungan kerja sebagai bagian dari strategi peningkatan produktivitas.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan menelusuri berbagai
jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan studi kasus terkait dampak kualitas udara di tempat kerja
terhadap kesehatan dan produktivitas.
Kriteria inklusi yang digunakan dalam pencarian literatur meliputi:
a. Penelitian yang membahas hubungan antara kualitas udara dan kesehatan
pekerja.
b. Studi yang membahas dampak lingkungan Kkerja terhadap produktivitas
karyawan.
c. Artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir untuk
memastikan relevansi hasil penelitian.
Sebagai bagian dari analisis, tabel berikut memberikan gambaran tentang penelitian

yang telah dilakukan terkait hubungan antara kualitas udara dan produktivitas kerja:

Tabel 1
Penulis Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama
Ramadhan et al. 2016 Dampak pOIUS.' udara_terhadap Peningkatan absensi akibat paparan polusi udara di kantor
absensi pekerja
Sundell 2004 Sick Building Syndrome Kualitas udara yang buruk menl_ngkatkan keluhan
(SBS) kesehatan pekerja
Fisk et al. 2011 Peningkatan kual_ltgs udara dan | Peningkatan ventilasi meningkatkan produktivitas hingga
produktivitas 10%
Annisa 2021 Ventilasi dan lingkungan kerja Kualitas udara yang |eb|h_b«:;1lk r_nenl_ngkatkan konsentrasi
dan efisiensi kerja
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas udara yang buruk dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti:
1. Gangguan pernapasan, termasuk asma, bronkitis, dan penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK).
2. Sick Building Syndrome (SBS), yang ditandai dengan sakit kepala, iritasi mata, dan
kelelahan akibat ventilasi yang buruk.
3. Gangguan kognitif, di mana paparan tinggi terhadap CO2 dapat mengurangi fungsi
kognitif dan konsentrasi.
4. Pengaruh Kualitas Udara terhadap Produktivitas Kerja
Kualitas udara yang buruk tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga dapat
menurunkan produktivitas kerja. Studi oleh Annisa (2021) menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang tidak kondusif, termasuk kualitas udara yang buruk, berpengaruh negatif terhadap
produktivitas karyawan. Sementara itu, penelitian oleh Fisk et al. (2011) menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas udara melalui sistem ventilasi yang lebih baik dapat meningkatkan
efisiensi kerja hingga 10-15%.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Udara di Tempat Kerja
1. Ventilasi buruk
Ventilasi yang tidak memadai dapat menyebabkan sirkulasi udara yang buruk, sehingga
polutan seperti debu, asap, dan bahan kimia beracun terperangkap dalam ruangan. Kurangnya
aliran udara segar dari luar juga meningkatkan konsentrasi karbon dioksida (CO:) yang dapat
menyebabkan rasa kantuk, pusing, dan menurunnya fungsi kognitif pekerja. Ventilasi yang
buruk juga memperparah dampak dari bahan kimia dan mikroorganisme yang beredar di dalam
ruangan.
2. Penggunaan bahan kimia
Banyak produk yang digunakan di tempat kerja, seperti pembersih lantai, cat, lem, dan
printer toner, mengandung bahan kimia berbahaya seperti senyawa organik volatil (VOC).
VOC dapat menguap ke udara dan menyebabkan iritasi mata, hidung, dan tenggorokan, serta
meningkatkan risiko penyakit pernapasan jangka panjang jika terpapar secara terus-menerus
3. Emisi dari peralatan kantor
Beberapa perangkat kantor, seperti printer, fotokopi, dan komputer, dapat melepaskan
partikel halus dan ozon ke udara. Emisi ini dapat menyebabkan iritasi pernapasan, reaksi alergi,
dan gangguan kesehatan lainnya. Penggunaan peralatan yang tidak ramah lingkungan atau
dalam jumlah besar di ruangan yang kecil juga dapat memperburuk kualitas udara di tempat

kerja.
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4. Konsentrasi CO2 tinggi
Ketika banyak orang berada dalam satu ruangan tertutup tanpa sirkulasi udara yang
baik, kadar CO. akan meningkat secara signifikan. Konsentrasi CO. yang tinggi dapat
menyebabkan pekerja merasa lemas, mengantuk, sulit berkonsentrasi, dan mengalami sakit
kepala. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan
risiko gangguan kesehatan.
5. Kurangnya filtrasi udara
Tanpa sistem filtrasi udara yang baik, partikel debu, serbuk sari, dan mikroorganisme
seperti jamur dan bakteri akan tetap berada dalam ruangan dan dapat menyebabkan alergi atau
infeksi saluran pernapasan. Penumpukan partikel ini juga dapat memperburuk gejala bagi
pekerja yang memiliki asma atau penyakit paru lainnya.
Pentingnya Mitigasi Kualitas Udara
Kualitas udara di tempat kerja sangat mempengaruhi kesehatan dan produktivitas
pekerja. Udara yang tercemar dapat menyebabkan gangguan pernapasan, kelelahan, serta
menurunkan efisiensi kerja. Oleh karena itu, beberapa langkah mitigasi yang dapat diterapkan
meliputi:
1. Meningkatkan Ventilasi dengan Membuka Jendela atau Menggunakan Sistem

Ventilasi Mekanis

Ventilasi yang baik sangat penting untuk memastikan pertukaran udara segar dan

mengurangi konsentrasi polutan dalam ruangan. Ada dua jenis ventilasi yang dapat digunakan:

e Ventilasi alami: Membuka jendela atau pintu untuk memungkinkan udara segar
masuk dan menggantikan udara kotor di dalam ruangan. Cara ini efektif jika
lingkungan luar memiliki kualitas udara yang baik dan tidak terlalu tercemar.

e Ventilasi mekanis: Menggunakan kipas, AC dengan sistem sirkulasi udara yang
baik, atau sistem ventilasi udara buatan untuk memastikan udara dalam ruangan
selalu segar. Ventilasi mekanis sangat penting di gedung perkantoran modern yang
tidak memiliki jendela yang bisa dibuka.

Sistem ventilasi yang baik harus dirancang agar dapat menghilangkan polutan dalam

ruangan, mengurangi kadar karbon dioksida (CO.), serta mencegah penumpukan kelembaban

yang dapat menyebabkan pertumbuhan jamur dan bakteri.
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2. Menggunakan Penyaring Udara Berkualitas Tinggi untuk Mengurangi Partikel

Polutan dalam Ruangan

Penyaring udara (air purifier) berfungsi untuk menangkap dan menghilangkan partikel

berbahaya seperti debu, serbuk sari, asap, serta senyawa organik volatil (VOC). Jenis penyaring
udara yang bisa digunakan antara lain:

e High-Efficiency Particulate Air (HEPA) filter: Mampu menangkap hingga 99,97%
partikel halus yang berukuran hingga 0,3 mikron, termasuk debu dan alergen.

e Activated Carbon filter: Efektif menyerap gas berbahaya dan bau dari bahan kimia,
cat, serta asap rokok.

e UV-C Light filter: Membantu membunuh bakteri, virus, dan jamur dalam udara.

Penggunaan penyaring udara ini harus disesuaikan dengan ukuran ruangan dan jumlah

orang di dalamnya agar efektivitasnya maksimal. Selain itu, filter udara harus dibersihkan dan
diganti secara berkala untuk memastikan kinerjanya tetap optimal.
3. Melakukan Pemantauan Kualitas Udara Secara Rutin untuk Mengidentifikasi
dan Mengatasi Potensi Masalah

Pemantauan kualitas udara di dalam ruangan sangat penting untuk memastikan

lingkungan kerja tetap sehat. Beberapa cara untuk memantau kualitas udara meliputi:

e Menggunakan sensor kualitas udara yang dapat mengukur tingkat CO., kadar
partikel halus (PM2.5 dan PM10), kelembaban udara, serta keberadaan senyawa
kimia berbahaya.

e Melakukan pengukuran berkala untuk mendeteksi adanya peningkatan kadar
polutan yang berbahaya bagi pekerja.

e Mengidentifikasi sumber polusi seperti printer, bahan kimia pembersih, atau
ventilasi yang buruk, lalu mengambil langkah-langkah perbaikan yang sesuai.

Pemantauan ini membantu perusahaan dalam membuat kebijakan yang lebih baik

terkait dengan pengelolaan udara di tempat kerja serta mencegah dampak negatif terhadap
kesehatan pekerja sebelum menjadi lebih serius.
4. Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya dengan Memilih Produk yang

Lebih Ramah Lingkungan

Banyak bahan kimia yang digunakan di tempat kerja, seperti pembersih lantai, lem, cat,

dan toner printer, mengandung senyawa organik volatil (VOC) yang dapat menguap ke udara
dan menyebabkan iritasi serta gangguan kesehatan jangka panjang. Beberapa langkah yang

bisa diambil untuk mengurangi dampaknya adalah:
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Memilih produk pembersih berbasis alami yang tidak mengandung bahan kimia

beracun dan memiliki label "low-VOC™ atau "green certified".

Menggunakan cat dan lem yang bebas dari bahan kimia berbahaya untuk

mengurangi paparan polutan di dalam ruangan.

Menyimpan bahan kimia di tempat tertutup dan hanya menggunakannya dalam area

yang memiliki ventilasi baik.

Mengedukasi pekerja tentang risiko bahan kimia agar mereka lebih berhati-hati

dalam penggunaannya dan memahami pentingnya menjaga udara tetap bersih.

Dengan mengurangi paparan bahan kimia berbahaya, risiko gangguan pernapasan dan

alergi pada pekerja dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.

5. Memastikan Peralatan Kantor Memiliki Standar Emisi Rendah untuk

Mengurangi Pencemaran Udara dalam Ruangan

Peralatan kantor seperti printer, fotokopi, dan komputer dapat melepaskan ozon,

partikel halus, serta senyawa kimia ke udara, yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja

dalam jangka panjang. Beberapa cara untuk mengurangi dampaknya adalah:

Memilih perangkat dengan sertifikasi ramah lingkungan, seperti ENERGY STAR
atau EPEAT, yang menunjukkan bahwa perangkat tersebut memiliki emisi yang
lebih rendah dan hemat energi.

Menempatkan printer dan fotokopi di ruangan khusus dengan ventilasi yang baik,
sehingga emisi yang dihasilkan tidak langsung tersebar di area kerja utama.
Menggunakan tinta dan toner yang rendah emisi serta menggantinya secara hati-
hati untuk menghindari penyebaran partikel halus ke udara.

Melakukan perawatan rutin pada perangkat elektronik untuk memastikan tidak ada

kebocoran emisi yang berlebihan.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, lingkungan kerja dapat menjadi lebih sehat

dan nyaman, sehingga meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas pekerja.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Kualitas Udara terhadap Kesehatan Pekerja

Kualitas udara dalam ruangan didefinisikan sebagai kondisi udara di dalam bangunan

yang dapat memengaruhi kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas penghuninya. Menurut

World Health Organization (WHO, 2020), kualitas udara yang buruk dapat meningkatkan

risiko penyakit paru-paru, gangguan kardiovaskular, serta menurunkan kinerja kognitif

pekerja. Pekerja yang terpapar polusi udara dalam ruangan cenderung mengalami kelelahan
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lebih cepat dibandingkan mereka yang bekerja dalam lingkungan dengan sirkulasi udara yang
lebih baik (Ramadhan et al., 2016).

Sundell (2004) menjelaskan bahwa paparan jangka panjang terhadap polusi udara
dalam ruangan dapat menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan, termasuk asma, penyakit
paru obstruktif kronik (PPOK), dan penurunan kapasitas kerja. Studi lain yang dilakukan oleh
Wargocki et al. (2000) menyebutkan bahwa peningkatan kualitas udara dalam ruangan dapat
secara signifikan meningkatkan kinerja kognitif dan efektivitas kerja hingga 15%. Hal ini juga
didukung oleh penelitian dari Allen et al. (2016), yang menemukan bahwa peningkatan
sirkulasi udara dan pengurangan tingkat CO: di dalam ruangan dapat meningkatkan fungsi
pengambilan keputusan pekerja hingga 50%.

Selain dampak terhadap kesehatan, kualitas udara yang buruk juga memiliki korelasi
langsung dengan peningkatan absensi pekerja. Ramadhan et al. (2016) mengamati bahwa
pekerja yang bekerja dalam lingkungan dengan kadar polusi udara tinggi memiliki tingkat
absensi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang bekerja dalam lingkungan dengan kualitas
udara yang lebih baik. Faktor-faktor seperti ventilasi yang buruk, paparan bahan kimia dari
produk pembersih, serta emisi dari peralatan kantor menjadi penyebab utama dari masalah ini
(Annisa, 2021).

Penelitian nasional juga mendukung temuan ini. Oktaviani dan Prasasti (2016) dalam
studi mereka di Surabaya menemukan bahwa kualitas fisik dan kimia udara di lingkungan kerja
percetakan berpengaruh signifikan terhadap keluhan pernapasan pada pekerja. Mereka
mencatat bahwa kadar PM2,5 yang melebihi ambang batas dapat menyebabkan keluhan
pernapasan, penyakit kardiovaskular, dan gangguan fungsi paru. Selain itu, penelitian oleh
Ramadhan et al. (2016) menunjukkan bahwa pekerja yang terpapar polusi udara dalam ruangan
memiliki tingkat absensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang bekerja di
lingkungan dengan kualitas udara yang lebih baik.

Tabel 2. Faktor Penyebab Kualitas Udara Buruk dan
Dampaknya terhadap Kesehatan Pekerja

Faktor Penyebab Kualitas Udara Buruk Dampak pada Kesehatan Pekerja
Ventilasi buruk Meningkatkan kadar CO2 dan menurunkan konsentrasi
Paparan bahan kimia Iritasi pernapasan, alergi, dan risiko penyakit paru-paru
Emisi dari peralatan kantor Meningkatkan paparan Volatile Organic Compounds (VOC) yang
berbahaya
Konsentrasi debu tinggi Memicu penyakit pernapasan kronis seperti asma dan bronkitis
Kelembapan yang tidak terkontrol Meningkatkan risiko Sick Building Syndrome (SBS)

Sumber: Diadaptasi dari Sundell (2004), Wargocki et al. (2000), Allen et al. (2016).
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Pengaruh Kualitas Udara terhadap Produktivitas Kerja

Kualitas udara dalam ruangan yang buruk tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan
pekerja, tetapi juga terhadap tingkat produktivitas. Penelitian oleh Fisk et al. (2011)
menemukan bahwa pekerja yang bekerja di lingkungan dengan kualitas udara yang lebih baik
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang bekerja di
lingkungan dengan kualitas udara yang buruk. Studi lainnya menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas udara dalam ruangan melalui ventilasi yang lebih baik dapat meningkatkan efisiensi
kerja hingga 10-15%.

Annisa (2021) menemukan bahwa pekerja yang bekerja dalam kondisi kualitas udara
yang buruk cenderung lebih cepat merasa lelah, mengalami gangguan kognitif, dan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, penelitian oleh Wargocki et al. (2000)
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas udara dapat meningkatkan kinerja kognitif pekerja,

terutama dalam pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi tinggi.

Kualitas Udara Gangguan Kelelahan dan Penurunan
Buruk Pernapasan Absensi Tinggi Produktivitas
Konsentrasi dan Peningkatan
Fokus Tinggi Produktivitas

Kualitas Udara Pemapasan
Baik Sehat

Sumber : Fisk et al. (2011) tentang efektivitas ventilasi dalam meningkatkan produktivitas kerja.

Gambar 1. Hubungan Kualitas Udara dengan Produktivitas Pekerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas udara yang buruk dapat berdampak
langsung maupun tidak langsung terhadap kesehatan pekerja. Secara langsung, paparan polutan
udara menyebabkan gangguan pernapasan seperti asma dan bronkitis, serta meningkatkan
risiko penyakit kardiovaskular. Secara tidak langsung, pekerja yang sering mengalami keluhan
kesehatan cenderung memiliki tingkat absensi yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Dari hasil yang ditemukan, terlihat bahwa
Sick Building Syndrome (SBS) menjadi salah satu permasalahan utama di lingkungan kerja
yang memiliki ventilasi buruk. Gejala SBS yang dialami pekerja tidak hanya menyebabkan
ketidaknyamanan, tetapi juga menurunkan kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas harian.
Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem ventilasi dan pengurangan polutan udara
merupakan langkah mendesak yang harus diambil untuk meningkatkan kesehatan pekerja dan

mencegah dampak negatif jangka panjang.
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Selain itu, hubungan antara kualitas udara dan produktivitas juga menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan kerja yang lebih baik dapat meningkatkan efisiensi kerja. Pekerja yang
berada di lingkungan dengan udara yang bersih lebih jarang mengalami kelelahan, lebih fokus
dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah. Oleh karena
itu, strategi peningkatan kualitas udara di tempat kerja tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan
tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas kerja secara keseluruhan. Dari segi kebijakan,
pengelolaan kualitas udara di tempat kerja harus menjadi bagian dari standar keselamatan dan
kesehatan kerja. Penggunaan sistem penyaringan udara yang lebih baik, peningkatan ventilasi,
serta pemantauan kadar polutan secara berkala harus menjadi langkah yang diterapkan oleh
perusahaan. Selain itu, edukasi kepada pekerja mengenai pentingnya kualitas udara dan cara
mengurangi paparan polutan juga harus dilakukan secara berkala guna memastikan lingkungan
kerja yang lebih sehat dan produktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa kualitas udara
yang buruk di tempat kerja memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan produktivitas
pekerja. Untuk mengatasi masalah ini, langkah-langkah seperti peningkatan sistem ventilasi,
penggunaan teknologi penyaringan udara, serta pemantauan kadar polutan harus diterapkan.
Selain itu, perusahaan juga harus lebih memperhatikan faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan pekerja agar dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi
tingkat absensi akibat penyakit yang berhubungan dengan kualitas udara. Dengan demikian,
lingkungan kerja yang sehat dan nyaman dapat terwujud, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan dan efisiensi pekerja secara keseluruhan.

Strategi Peningkatan Kualitas Udara di Tempat Kerja

Untuk mengatasi dampak negatif dari kualitas udara yang buruk, beberapa strategi yang
dapat diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan Ventilasi: Menggunakan sistem ventilasi yang lebih baik, baik alami

maupun mekanis, untuk memastikan aliran udara yang sehat di dalam ruangan.

2. Menggunakan Penyaring Udara Berkualitas Tinggi: Memasang filter udara HEPA

untuk mengurangi jumlah polutan dan meningkatkan kualitas udara dalam ruangan.

3. Pemeliharaan Rutin Peralatan: Melakukan pembersihan dan perawatan sistem

ventilasi dan AC secara berkala guna mencegah penumpukan debu dan bakteri.

4. Pengendalian Sumber Polusi: Mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan

mengoptimalkan peralatan kantor agar tidak menghasilkan emisi berlebihan.
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5. Edukasi dan Pelatihan: Memberikan sosialisasi kepada pekerja mengenai
pentingnya menjaga kualitas udara dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mengurangi paparan polutan.

6. Pemantauan Kualitas Udara: Menggunakan alat pemantau kualitas udara untuk
memastikan lingkungan Kkerja tetap sesuai dengan standar kesehatan dan
keselamatan.

Kualitas udara di tempat kerja memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan
produktivitas pekerja. Udara yang tercemar dapat menyebabkan gangguan pernapasan,
kelelahan, dan menurunkan efisiensi kerja. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
mitigasi seperti meningkatkan ventilasi, penggunaan penyaring udara, dan pemantauan kualitas

udara untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kualitas udara di tempat kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan dan
produktivitas pekerja. Polusi udara dalam ruangan, yang disebabkan oleh ventilasi buruk,
paparan bahan kimia, dan tingginya konsentrasi debu, dapat meningkatkan risiko gangguan
pernapasan, penyakit kardiovaskular, serta Sick Building Syndrome (SBS). Dampak ini tidak
hanya menurunkan kesejahteraan pekerja tetapi juga mengurangi efisiensi dan efektivitas kerja
akibat meningkatnya absensi dan kelelahan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas udara melalui
perbaikan sistem ventilasi, penggunaan penyaring udara, serta pengendalian polusi dapat
meningkatkan kinerja kognitif dan daya tahan pekerja. Pekerja yang berada di lingkungan
dengan udara bersih cenderung lebih sehat, lebih fokus dalam menyelesaikan tugas, serta
memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah, yang secara keseluruhan berkontribusi pada
peningkatan produktivitas perusahaan.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini, beberapa
langkah yang dapat diterapkan oleh perusahaan dan pengelola lingkungan kerja antara lain:

1. Meningkatkan Sistem Ventilasi: Memastikan sirkulasi udara yang baik dengan
meningkatkan ventilasi alami dan menggunakan sistem HVAC yang lebih efisien.

2. Penggunaan Penyaring Udara Berkualitas Tinggi: Memasang dan merawat sistem
penyaringan udara seperti HEPA filter untuk mengurangi paparan polutan dalam
ruangan.

3. Pengendalian Sumber Polusi: Mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan

memastikan peralatan kantor tidak menghasilkan emisi yang berlebihan.
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4. Pemantauan Kualitas Udara Secara Berkala: Menggunakan sensor udara untuk
mengukur kadar CO2, VOC, dan partikel debu guna menjaga kualitas udara tetap
optimal.

5. Edukasi dan Kesadaran Karyawan: Memberikan pelatihan dan informasi kepada
pekerja mengenai pentingnya kualitas udara dan langkah-langkah yang dapat diambil
untuk mengurangi paparan polutan.

6. Menjaga Kebersihan Lingkungan Kerja: Melakukan pembersihan rutin untuk
menghilangkan debu dan mikroorganisme yang dapat mempengaruhi kualitas udara.
Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan lingkungan kerja yang lebih sehat

dan nyaman dapat tercipta, sehingga meningkatkan kesejahteraan pekerja serta mendukung
efisiensi dan produktivitas yang lebih baik dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa kualitas udara
yang buruk di tempat kerja memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan produktivitas
pekerja. Untuk mengatasi masalah ini, langkah-langkah seperti peningkatan sistem ventilasi,
penggunaan teknologi penyaringan udara, serta pemantauan kadar polutan harus diterapkan.
Selain itu, perusahaan juga harus lebih memperhatikan faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan pekerja agar dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi
tingkat absensi akibat penyakit yang berhubungan dengan kualitas udara.

Dengan demikian, lingkungan kerja yang sehat dan nyaman dapat terwujud, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan dan efisiensi pekerja secara keseluruhan.
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